BAB IlI
GAMBARAN UMUM BANK

SYARIAH MANDIRI KCP PULAU PUNJUNG

A. Sejarah Dan Pekembangan BSM Cabang Pembantu Pulau Punjung
Dharmasraya

Kehadiran Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi pada
hari Senin 25 Rajab 1420 H tanggal 1 November 1999, karena ini merupakan
berkah pasca krisis ekonomi dan moneter pada bulan Juli 1997, yang disusul
dengan krisis multi-dimensi telah menimbulkan beragam dampak negatif
yang sangat hebat terhadap seluruh kehidupan masyarakat, tidak terkecuali
dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang
didominasi oleh bank-bank konvesional mengalami krisis yang luar biasa.
Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan
merekapitalisasi sebagian bank-bank di indonesia.

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha
keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa
bank lain serta mengundang investor asing. Pada saat bersamaan, pemerintah
melakukan penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank
Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT

Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan
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tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
sebagai pemilik mayoritas baru BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan
Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan
perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon
atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank
umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system). Tim
Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan UU
tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT
Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh sebab
itu, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank
konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah
dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta
Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl No.
1/24/ KEP.BI1/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI
menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul
pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara

resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1
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November 1999. PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai
bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani,
yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan
nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah
Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama
membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. Sedangkan untuk
Bank Syariah Mandiri KCP Pulau Punjung Dharmasraya baru berdiri dan
beroperasi pada tanggal 20 oktober 2010.

Lokasi PT. Bank Syariah Mandiri KCP Pulau Punjung sangat
strategis, yakni terletak di jalan lintas sumatera KM.1, Kab. Dharmasraya
sebelah RSUD Sungai Dareh.! Lokasi BSM KCP Pulau Punjung juga dekat
dengan pusat pemeritahan. Lokasi ini ramai dengan pemukiman masyarakat
serta dilalui oleh angkutan umum dan mudah dijangkau oleh kendaraan
umum maupun pribadi. Dengan lokasi yang menarik ini Bank Syariah
Mandiri KCP Pulau Punjung bisa lebih leluasa untuk mempromosikan

produknya.

! Syafitra Yoza, General Support Staf, wawancara pada tanggal 16 februari 2018, Pukul
15.30 Wib.
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B. Visi dan Misi BSM

1. Visi BSM

“ Bank Syariah Terdepan dan Modern”
(The Leading And Modern Sharia Bank)

Bank Syariah Terdepan :

“Menjadi bank syariah yang selalu unggul diantara pelaku industri

perbankan syariah di Indonesia pada segmen consumer, micro, SME,

commercial dan corporate”.

Bank Syariah Modern :

“Menjadi bank syariah dengan sistem layanan dan teknologi

mutakhir yang melampaui harapan nasabah”.

2. Misi BSM

a.

Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata industri
yang berkesinambungan.

Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang
melampaui harapan nasabah.

Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel.

Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.
Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat.

Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
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C. Shared Values (Nilai-Nilai Dasar )

Setelah melalui proses yang melibatkan seluruh jajaran pegawai pada
pertengahan tahun 2005, lahirlah nilai-nilai perusahaan yang baru disepakati
bersama untuk di Shared oleh seluruh pegawai Bank Syariah Mandiri yang
disebut Share Values Bank Syariah Mandiri. Shared Values Bank Syariah
Mandiri disingkat “ETHIC”.

Excellence . Bekerja keras, cerdas, tuntas, dengan sepenuh hati
memberikan hasil terbaik.

Teamwork . Aktif, bersinergi untuk sukses bersama.

Humanity . Peduli, ikhlas, member maslahat dan menglirkan
berkah bagi negeri.

Integrity . Jujur, taat, amanah, dan bertanggung jawab.

Customer focus : Berorientasi kepada kepuasan pelanggan yang

berkesinambungan dan saling menguntungkan.
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D. STRUKTUR ORGANISASI PT. BANK SYARIAH MANDIRI KC.
PULAU PUNJUNG

STRUKTUR ORGANISASI

PT BANK SYARIAH MANDIRI CABANG PULAU PUNJUNG

Branch Manager
Avrief Hidayat

Branch Operation &
Service Manager
Firdaus
Junior Consumer Banking
Relationship Manager
Susianto
Customer General Teller
Service Support Staff Ade
Lini Kenantri Rori Syafitra Septiawan SFE
Yusida Yoza !
Driver Office boy Security
Marco Wahyu 1. Afridal
Putra Firmansyah Candra.
2.Asdy Yuni
Veri.
3.Ruli
Maradona,

MICRO

Zulfa

e Micro Administration :
Sefrida Nengsih

e Micro Financing Sales :
Agus Siswanto, Africi
Yandra

e Micro Analist : Dahnial

Junior Account
Maintanance
Dewi Marwita
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Struktur organisasi PT. Bank syariah mandiri kc pulau punjung adalah mencakup

.2

1. Branch Manager

Tugas Dan Tanggung Jawab :

a. Mengelola secara optimal sumber data cabang pembantu agar
dapat mendukung kelancaran operasional cabang pembantu.

b. Mengkoordinir pembuatan rencana kerja anggaran perusahaan
(RKAP) tahunan cabang pembantu.

c. Menetapkan dan melaksanakan strategi pemasaran produk bank
guna meningkatkan kerja atau cara yang telah ditetapkan baik
pembiayaan, pendanaan, maupun jasa-jasa.

d. Memastikan realisasi target operasional cabang pembantu serta
menetapkan upaya-upaya pencapaian.

e. Melakukan kegiatan penghimpunan dana, pemasaran pembiayaan,
pemasaran jasa-jasa untuk mencapai target yang telah ditetapkan.

f. Memasukan review terhadap ketajaman dan analisis pembiayaan
guna antisipasi resiko dengan penekanan pada :

1) Keabsahan pemohonan pembiyaan.
2) Aspek legalitasi nasabah.
3) Kewajaran limit pembiayaan.

4) Perhitungan nisbah atau margin.

29

2 Bank Syariah Mandiri 2008, Bank Syariah Mandir, Laporan Tahunan 2007, Jakarta, h. 28-
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5) Aspek pengamanan termasuk penetapan persyaratan dan
pembiayaan.

Bersama dengan anggota komite lainnya memutuskan pembiayaan

sesuai dengan batas wewenangnya atau dimintanya persetujuan ke

kantor pusat.

Memutuskan pencairan pembiayaan sesuai dengan wewenangnya.

Melakukan pembinaan, baik terhadap nasabah maupun investor.

Mensosialisasikan pedoman, ketentuan-ketentuan atau kebijakan

direksi kepada pegawai terkait.

Member persetujuan pengeluaran biaya untuk kepentingan cabang

pembantu sesuai dengan batasan wewenangnya.

Mengarahkan kepada pejabat atau petugas yang diberikan

wewenang pengoperasian AS400 untuk selalu memelihara dan

menjaga kerahasiaan password dan sandi masing-masing termasuk

kerahasiaan password yang menjadi tanggung jawab.

. Melakukan pengawasan langsung maupun tidak langsung terhadap

kondisi lingkungan serta keamanan cabang.

Memastikan bahwa seluruh transaksi cabang telah dicatat secara

benar pada laporan keuangan cabang.

Melakukan pemantauan terhadap ketetapan dan kebenaran laporan

ke kantor dan bank indonesia setempat.

Memastikan bahwa prinsip kepatuhan telah dilaksanakan oleh

seluruh jajaran cabang pembantu.
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g. Menandatangani surat-surat keluar atas nama cabang pembantu.

r. Mewakili direksi untuk tugas intern maupun ekstern yang
berhubungan dengan kegiatan cabang pembantu.

s. Secara berkala (minimal sebulan sekali) dan dadakan melakukan
cash opname.

t. Memberikan bantuan sepenuhnya terhadap pelaksanaan audit
intern atau ekstern.

u. Mengimplementasikan bagan struktur organisasi, fungsi, dan tugas
setiap unit kerja cabang pembantu sesuai pedoman organisasi
cabang pembantu dan pengimplementasikan budaya sifat.

2. Branch Operation And Service Manager (BOSM)?

Tugas Dan Tanggung Jawab :

a. Menyelenggarakan pembukuan acconting atau transaksi keuangan
di kantor cabang pembantu.

b. Menyelenggarakan pelaporan transaksi kegaiatan jasa-jasa
perbankan pemupukan dana, posisi likuiditas dan pembiayaan di
kantor cabang pembantu.

c. Menangani dan mengoperasi proses penyusunan dan penyampaian
laporan kantor cabang untuk kantor pusat atau pihak kegiatan

lainnya, atas seluruh atau sebagian transaksi di kantor cabang.

% Ibid., hal. 30
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d. Mengkoordinasi susunan sasaran kegiatan kerja (SKK) dan rencana
kegiatan anggaran perusahaan (RKAP) tahunan kantor cabang
pembantu serta memantau transaksi.

e. Mengimplementasikan budaya sifat.

3. Back Office (BO)/ General Support Staf.

Tugas Dan Tanggung Jawab :

a. Menatausahakan dan membayar gaji pegawai, uang lembur
pegawai, penggantian uang kesehatan pegawai.

b. Menatausahakan absensi harian pegawai (pagi dan sore hari), cuti
tahunan pegawai dan pemberian pinjaman pegawai.

c. Mensosialisasikan peraturan perusahaan dan ketentuan-ketentuan
bidang ketenagakerjaan kepada seluruh pegawai cabang.

d. Membuat analisa kebutuhan pegawai seluruh unit kerja dikaitkan
dengan kondisi usaha telah dibuat secara akurat.

e. Menbuat rencana pendidikan pegawai dan memastikan bahwa
rencana pendidikan dan pelatihan telah terlaksana dengan baik.

f. Melaksanakan rotasi/mutasi pegawai sesuai dengan keputusan
kantor pusat/cabang.

g. Membuat laporan personalia cabang ke kantot pusat.

h. Memberikan masukan kepada atasan untuk perbaikan ketentuan-
ketentuan yang berkaitan dengan personalia.

i. Kebenaran data laporan kepersonalian dan penyampaian tepat

waktu.
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Menjaga kebersihan dan keserasian di lingkungan kerjanya.

. Melaksanakan transaksi kliring, real time gross selling (RTGS),
pemindahbukuan da inkaso.

Mengimplementasi budaya kerja BSM.

. Menjaga keserasian password yang menjadi taggung jawab.

. Melakukan pencairan baik dari pelaksanaan marketing support
(PMS), Gadai, mikro, pelaksana marketing mikro (PMM), dan
talangan haji.

. Melakukan pelunasan terhadap nasabah yang memang telah lunas.

. Menyimpan segala arsip yang berhubungan dengan jaminan
pembiayaan.

. Melakukan administrasi dan registasi terhadap pencairan yang
dilakukan dan jaminan yang masuk.

Betanggung jawab terhadap kesalahan yang dilakukan atas
pencairan.

Membayar asuransi, biaya notaris dan administrasi terhadap pihak-
pihak yang terkait dengan rekanan bank.

Melakukan penginputan sistem informasi debitur (SID), dan

pencarian Bl checking.
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4. Warung Mikro*
a. Micro Banking Manager (MBM)
Tugas Dan Tanggung Jawab :
1) Mengontrol segala bentuk alur pembiayaan mikro.
2) Mengontrol dan mengawasi pembuatan akad pembiayaan.
3) Menyetujui akad yang telah dibuat oleh admin pembiayaan
mikro (APM).
b. Mikro Analisis (Ma)
Tugas Dan Tanggung Jawab :
1) Mengunjungi/mensurvey (on the spot) nasabah.
2) Menganalisis dan mengajukan nota analisa pembiayaan (NAP)
ke komite.
c. Mikro Administration Saff (MAS)
Tugas Dan Tanggung Jawab :
1) Mempersiapkan akad pembiayaan nasabah baru.
2) Membantu untuk melakukan penagihan nasabah yang akan
jatuh tempo.
3) Memonitoring perdebatan angsuran nasabah yang jatuh tempo.
4) Memastikan file pembiayaan telah disusun secara rapi dan
teratur.
5) Mengeluarkan Bl Checking nasabah yang ingin mengajukan

pembiayaan.

* Ibid., hal. 33-34
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d. Pelaksanaan Marketing Mikro (PMM)

Tugas Dan Tanggung Jawab :

1) Mengajukan usulan nasabah ke kepala warung mikro.

2) Mengunjungi ke new existing customer.

3) Membantu melakukan penagihan terhadap nasabah.

5. Micro Financing Sales (MFS)

Tugas Dan Tanggung Jawab :

a. Membantu manajer perusahaan dalam menetapkan rencana kerja
tahunan bidang pemasaran baik pembiayaan, pendanaan maupun
jasa bank.

b. Melaksanakan strategi pemasaran produk bank guna mencapai
volume atau sasaran yang telah ditetapkan.

c. Melakukan survey atau pengamatan secara langsung terhadap
kondisi atau potensi bisnis daerah.

d. Membuat perencanaan sosialisasi hasabah maupun investor, untuk
memperoleh nasabah atau investor ke bank.

e. Melayani permohonan nasabah baik baru maupun perpanjangan,
misalnya :

1) Memberikan informasi kepada nasabah mengenai persyaratan
pembiayaan yang harus dipehuni sehubungan dengan
permohonan pembiayaan nasabah.

2) Menerima dan memeriksa kebenaran dan kelengkapan berkas

permohonan pembiayaan nasabah.
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3) Melakukan investigasi melalui wawancara, bank checking
pemeriksaan setempat, trade dan market checking.

4) Membuat surat penolakan atas permohonan nasabah yang
ditolak.

f. Melakukan pengawasan dan membina nasabah sehubungan fasilitas
pembiayaan yang sedang dinikmati.

g. Melaksanakan penagihan rutin atas kewajiban nasabah yang jatuh
tempo.

h. Melakukan pemantauan terhadap kualitas aktiva produktif dan
mengupayakan pencapaian kolektibitas lancar minimal sama
dengan target yang ditetapkan.

I.  Memonitor relasi pengajuan pemohonan pembiayaan menyimpan
atas nasabah-nasabah atau investor-investor yang telah disolisit dan
kesuksesan dalam pemberian pembiayaan.

J.  Menjaga kebersihan dan keserasian dilingkungan kerja.

6. Customer Service (CS)°

Tugas Dan Tanggung Jawab :

a. Memberikan penjelasan kepada nasabah atau calon nasabah atau
calon investor mengenai produk-produk bank syariah mandiri serta
syarat-syarat maupun tata cara prosedurnya.

b. Melayani pembukaan rekening tabungan dan giro sesuai dengan

pemohonan nasabah.

% Ibid., hal. 37-38
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Melayani permintaan cek dan bilyet giro.

Melayani permintaan nasabah untuk melakukan pemblokiran (stop
payment) baik rekening giro maupun tabungan.

Melayani penutupan rekening giro baik diatas permintaan investor
sendiri atau karena ketentuan bank (yang telah disepakati) maupun
karena peraturan indonesia.

Melayani permohonan penerbitan dan percairan deposito berjangka
dari investor.

Melayani investor dalam hal permintaan (standing order) instruksi
pembiayaan berjangka lainnya.

Melayani investor yang membutuhkan informasi tentang saldo dan
mutasi rekeningnya.

Melayani nasabah atas laporan tabungan atau bilyet deposito yang
hilang dan meminta pendapat pada operasional officer untuk
penyelesaian selanjutnya.

Melayani nasabah yang menginginkan pindah ke cabang pembantu
lain.

Melayani nasabah dalam hal permintaan (advice) atau tembusan
rekening giro.

Melayani nasabah dalam hal pelayanan jasa-jasa bank seperti,
transfer, inkaso, pemindahbukuan antar rekening nasabah (auto

save) surat reverensi bank dan lainnya.
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m. Melayani transaksi transfer masuk berikut pemeriksaan kebenaran
tanda bukti dari nasabah dari data yang ada pada surat
pemberitahuan kiriman uang (SPKU) dan membubuhkan paraf.

n. Menjaga kerahasiaan password atau sandi yang menjadi pemenang.

0. Mengimplementasikan budaya sifat.

. Teller.

Tugas Dan Tanggung Jawab :

a. Bersama-sama dengan operational officer membuka dan menutup
ruang khasanah atau brankas, menghitung uang yang akan
disimpan didalam brankas dan mengambil atau menyimpan uang
tunai dari dalam brankas.

b. Pada awal dan akhir hari mengambil atau menyimpan box teller
dari atau kedalam khasanah.

c. Bersama-sama dengan operational officer menghitung persediaan
uang yang ada di box teller.

d. Melayani penyetoran uang tunai maupun non tunai dengan benar
dan cepat.

e. Melayani penarikan tunai dan non tunai dengan benar dan cepat
memperhatikannya.

f. Mengimplementasi budaya sifat.

Driver.

Tugas Dan Tanggung Jawab :
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a. Mengantar dan menjemput pegawai ketempat-tempat tertentu untuk
kepentingan dinas.

b. Menjaga kebersihan mobil setiap hari.

c. Memastikan kondisi mobil selalu dalam keadaan baik.

d. Menyiapkan segala sesuatu baik sebelum melakukan perjalanan
dinas.

e. Melaksanakan tugas-tugas lain sesuai arahan atasan.

. Security

Tugas Dan Tanggung Jawab :

a.

b.

Menjaga keamanan dan ketertiban parkir dan selutuh area kantor.
Melakukan pelayanan terbaik kepada setiap nasabah.

Membuat berita acara setiap pegantian shift.

Membukakan pintu dan memberikan nomor antrian kepada

nasabah.



43

E. Produk dan Layanan BSM
1. Produk Pendanaan (Funding)®

a. Tabungan BSM
Tabungan dalam mata uang rupiah yang penarikan dan penyetorannya
dapat dilakukan setiap saat selama jam buka kas di konter BSM atau
melalui ATM.

b. BSM Tabungan Mabrur
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu pelaksanaan
ibadah haji dan umrah.

c. BSM Tabungan Berencana
Tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil berjenjang
serta kepastian pencapaian target dana yang telah ditetapkan.

d. BSM Tabungan Simpatik
Tabungan berdasarkan prinsip wadiah yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat yang disepakati.

e. BSM Tabungan Investa Cendikia
Tabungan berjangka untuk keperluan uang pendidikan dengan jumlah
setoran bulanan tetap (installment) dan dilengkapi dengan
perlindungan asuransi.

f. Tabungan Ku
Tabungan untuk perorangan dengan persyaratan mudah dan ringan

diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di Indonesia guna

® Brosur Bank Syariah Mandiri, Produk Dana Dan Jasa Bank Syariah Mandiri.
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menumbuhkan budaya menabung dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.
g. BSM Deposito
Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah yang
dikelola berdasarkan prinsip mudharabah muthlagah.
2. Produk Pembiayaan (Landing).
a. Produk Pembiayaan :

(1) Pembiayaan Implan
Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang memiliki SK
seperti PNS, CPNS, TASPEN yang digunakan sebagai jaminan.

(2) Pembiayaan KPR
Yaitu pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang ingin
membangun rumah, merenovasi maupun membeli rumah.

(3) Pembiayaan Modal Kerja
Yaitu pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah untuk
membiayai suatu usaha yang dananya lebih dari 100 juta rupiah.

(4) BSM Giro
Yaitu pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang ingin
membeli dengan ketentuan dan syarat yang berlaku.

(5) BSM Griya
Yaitu pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang ingin
membeli sebuah rumah sesuai dengan ketentuan dan syarat yang

berlaku.
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(6) Pembiayaan Mikro
Yaitu pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank kepada
nasabah yang sudah mempunyai usaha lebih dari 2 tahun guna
untuk menambah modal usaha nasabah dengan harapan agar
usahanya lebih meningkat dari sebelumnya.
3. Produk Jasa BSM.
a. BSM Giro
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang rupiah untuk kemudahan
transaksi dengan pengelolaan prinsip wadiah yad dhamanabh.
b. BSM Card
Kartu yang dapat dipergunakan untuk transaksi perbankan melalui
ATM dan mesin debit (EDC/Electronic Data Capture).
c. BSM Mobile Banking GPRS dan BSM Net Banking.
Layanan transaksi perbankan (non tunai) melalui mobile phone
(handphone) berbasis GPRS.
d. BSM Net Banking

Layanan transaksi perbankan (non tunai) melalui internet.



